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ABSTRAK 

Latar Belakang Revenge Porn dapat menyebabkan gangguan psikologis seperti harga diri rendah dan resiko 

terjadinya bunuh diri bagi mereka yang menjadi korban. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi 

hubungan perilaku revenge porn  dengan harga diri dan resiko bunuh diri di Universitas Pamulang Program Studi 

S1 Manajemen. Metode Penelitian ini adalah penelitian Kuantitatif menggunakan desain Cross Sectional dengan 

menggunakan data primer (kuesioner). Sampel pada penelitian ini merupakan mahasiswa Universitas Pamulang 

Program Studi S1 Manajemen sebanyak 46 mahasiswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

kuesioner sosiodemografi, Image-Based Sexual Abuse Scale, Rosenberg Self Esteem Scale (RSES), SAD PERSON. 

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden pada penelitian ini di kategori usia rata-rata 

20, dengan kategori jenis kelamin seluruhnya adalah perempuan, dengan kategori status hubungan terbanyak ialah 

berpacaran berjumlah 28 (60,9%), dengan kategori orientasi seksual terbanyak adalah heteroseksual berjumlah 44 

(95,7%), dengan kategori perilaku revenge porn 46 mahasiswa menjadi korban setidaknya satu tindakan 

viktimisasi pemerasan dan sexting nonconsensual (revenge porn) seumur hidupnya, dan kategori harga diri rata-

rata mahasiswa memiliki harga diri yang kurang baik, serta kategori resiko bunuh diri terbanyak ialah resiko rendah 

berjumlah 35 (76,1%), berdasarkan analisis data menggunakan uji Rank Spearman didapatkan nilai p-value 

perilaku revenge porn dengan harga diri  (0,004) < (0,005) dan nilai p-value perilaku revenge porn dengan resiko 

bunuh diri (0,001) < (0,005) yang artinya Ha diterima Ho ditolak serta menunjukkan adanya hubungan perilaku 

revenge porn dengan harga diri dan resiko bunuh diri pada mahasiswa program studi S1 manajemen di Universitas 

Pamulang Kota Tangerang Selatan. Kesimpulan dalam penelitian adanya hubungan antara variabel revenge porn 

dengan harga diri dan resiko bunuh diri. Diharapkan peneliti selanjutnya mampu melakukan penelitian dengan 

mixed methods yaitu penggabungan antara metode kualitatif dengan metode kuantitatif.  
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ABSTRACT 

Background Revenge porn can cause psychological harm such as low self-esteem and risk of suicide for those 

who are victimized. The purpose of this study is to identify the relationship of revenge porn behavior with self-

esteem and suicide risk at Pamulang University S1 Management Study Program. This research method is 

Quantitative research using Cross Sectional design using primary data (questionnaire). The sample in this study 

were 46 students of Pamulang University S1 Management Study Program. The instruments used in this study were 

sociodemographic questionnaire, Image-Based Sexual Abuse Scale, Rosenberg Self Esteem Scale (RSES), SAD 

PERSON. The results of this study indicate that most of the respondents in this study in the average age category 

of 20, with the category of gender all being female, with the category of the most relationship status being dating 

totaling 28 (60.9%), with the category of the most sexual orientation being heterosexual totaling 44 (95.7%), with 

the category of revenge porn behavior 46 students were victims of at least one act of extortion victimization and 

nonconsensual sexting (revenge porn) in their lifetime, and the category of self-esteem on average students have 

poor self-esteem. and the most suicide risk category is the risk of suicide, and the highest suicide risk category is 

low risk, totaling 35 (76.1%), based on data analysis using the Spearman Rank test, the p-value of revenge porn 

behavior with self-esteem (0.004) < (0.005) and the p-value of revenge porn behavior with suicide risk (0.001) < 

(0.005) which means Ha is accepted Ho is rejected and shows the relationship between revenge porn behavior 

with self-esteem and suicide risk in undergraduate management students at Pamulang University, South 

Tangerang City. The conclusion in the study is that there is a relationship between revenge porn variables with 

self-esteem and suicide risk. It is hoped that future researchers will be able to conduct research with mixed 

methods, namely combining qualitative methods with quantitative methods. 
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PENDAHULUAN 

Revenge porn merupakan tindakan 

mendistribusikan foto intim atau pornografi 

dengan berbagai cara tanpa adanya 

persetujuan individu, dimana revenge porn 

lebih dikenal sebagai pembalasan 

pornografi (Hinduja, 2019). 

 

Revenge porn adalah suatu tindakan yang 

terjadi ketika seseorang membagikan 

konten pornografi dalam bentuk video atau 

foto tanpa adanya persetujuan dengan 

tujuan untuk tindakan pembalasan (Bloom, 

2016). 

 

Menurut (Mckinlay & Lavis, 2020) 

menjelaskan bahwa revenge porn adalah 

salah satu bentuk kekerasan seksual yang 

akan berdampak pada keamanan afektif dan 

emosional, dari stigma korban serta peran 

sosial. 

 

Korban revenge porn cenderung 

menggunakan cara untuk menangani 

masalah dengan hal negatif, seperti 

penolakan sosial, penghindaran sosial, 

mengkonsumsi alkohol dan obsesi terhadap 

diri mereka sendiri yang menjadi korban 

untuk menahan tekanan psikologis (Bates, 

2017). 

 

Dalam catatan tahunan (Komnas 

Perempuan, 2023) terdapat fenomena baru 

kekerasan terhadap perempuan berbasis 

cybercrime, yang pada tahunan 2018 

seberapa 97 kasus dan dalam tahun 2019 

bertambah menjadi 281 kasus. Bentuk 

kasus cybercrime diantaranya adalah 

revenge porn (33%), malicious distribution 

(20%), cyber harassment/ bullying/ 

spamming (15%), impersonation (8%), 

cyber stalking/tracking (7%), cyber 

recruitment (4%), sexting (3%) dan cyber 

hacking (6%). 

 

Harga diri adalah istilah yang digunakan 

untuk menggambarkan diri terhadap nilai 

diri yang timbul melalui persepsi positif 

atau negatif mengenai kemampuannya dan 

kemudian menjadi berharga (Wenny, et al., 

2023). 

Resiko bunuh diri adalah situasi dimana 

seseorang beresiko untuk melakukan 

tindakan yang merugikan dirinya sendiri 

dengan tujuan untuk membahayakan 

dirinya sendiri (Wenny, et al., 2023). 

 

Menurut studi yang dilakukan oleh [1] 

bahwa korban revenge porn paling banyak 

dialami oleh perempuan, para korban 

mengalami setidaknya satu pengalaman 

reveng porn. Korban revenge porn 

mengalami tingkat ketidakpuasan, 

kecemasan, depresi dan harga diri yang 

rendah. 

 

METODE 
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Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan desain penelitian Cross 

Sectional dengan pendekatan korelasi. 

Lokasi penelitian di Universitas Pemulang 

Kota Tangerang Selatan Program Studi S1 

Manajeman dan dilakukan pada bulan Mei 

2024. Populasi dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa/i fakultas ekonomi dan bisnis di 

Universitas Pamulang Kota Tangerang 

Selatan dengan jumlah mahasiswa Program 

Studi S1 Manajemen semester 2 reguler CK 

adalah 385. Metode pengambilan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan total 

sampling, sampel dalam penelitian ini 

adalah mahasiswa/i yang telah melakukan 

skrining dan dinyatakan menjadi korban 

revenge porn sebanyak 46 mahasiswa/i. 

 

HASIL  

Analisis Univariat 

 

Tabel 5.1 Distribusi Frekuensi 

Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis 

Kelamin 

Frekuensi 

(n) 

Presentase 

1 Perempuan 46 100% 

2 Laki-laki 0 0% 

Jumlah  46 100% 

 

Berdasarkan Tabel 5.1 Distribusi Frekuensi 

Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, 

jenis kelamin dari 46 responden didapatkan 

hasil analisis seluruh responden berjenis 

kelamin perempuan dengan jumlah 46 

responden (100%). 

Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi 

Responden Berdasarkan Usia 

No Usia Frekuensi 

(n) 

Presentase 

1 19 13 28,3% 

2 20 18 39,1% 

3 21 9 19,6% 

4 22 4 8,7% 

5 24 2 4,3% 

Jumlah  46 100% 

 

Berdasarkan Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi 

Responden Berdasarkan Usia, tingkat usia 

dari 46 responden didapatkan hasil analisis 

sebagian besar responden berusia 20 tahun 

berjumlah 18 responden (39,1%), sebagian 

kecil responden dengan usia 19 tahun 

berjumlah 13 responden (28,3%), Sebagian 

kecil responden dengan usia 21 tahun 

berjumlah 9 responden (19,6%), Sebagian 

kecil responden dengan usia 22 tahun 

berjumlah 4 responden (9,7%), dan 

Sebagian kecil responden dengan usia 24 

tahun berjumlah 2 responden (4,3%). 

 

Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi 

Responden Berdasarkan Orientasi 

Seksual 

No Orientasi 

Seksual 

Frekuens

i (n) 

Presentas

e 

1 Biseksual 2 4,3% 

2 Heteroseksua

l 

44 95,7% 

Jumla

h 

 46 100% 

 

Berdasarkan Tabel 5.4 Distribusi Frekuensi 

Responden Berdasarkan Orientasi Seksual, 

orientasi seksual dari 46 responden 



 

 

 

 
 

didapatkan hasil analisis hampir seluruh 

responden memiliki orientasi seksual 

Heteroseksual berjumlah 44 responden 

(95,7%) dan Sebagian kecil responden 

memiliki orientasi seksual Biseksual 

berjumlah 2 responden (4,3%). 

 

Tabel 5.4 Distribusi Frekuensi 

Responden Berdasarkan Status 

Hubungan 

No Status 

Hubungan 

Frekuens

i (n) 

Presentas

e 

1 Belum 

Pernah 

Berpacara

n / 

Menikah 

1 2,2% 

2 Berpacara

n 

28 60,9% 

3 Pernah 

Berpacara

n 

15 4,3% 

4 Menikah 2 32,6% 

Jumla

h 

 46 100% 

 

Berdasarkan Tabel 5.5 Distribusi Frekuensi 

Responden Berdasarkan Status Hubungan, 

status hubungan dari 46 responden 

didapatkan hasil analisis lebih dari setengah 

responden yang memiliki status hubungan 

berpacaran berjumlah 28 responden 

(60,9%), sebagian kecil responden yang 

memiliki status hubungan pernah 

berpacaran berjumlah 15 responden 

(32,6%), Sebagian kecil responden yang 

memiliki status hubungan menikah 

berjumlah 2 responden (4,3%), dan 

Sebagian kecil responden yang memiliki 

status hubungan belum pernah berpacaran 

atau menikah berjumlah 1 responden 

(2,2%). 

 

Tabel 5.5 Distribusi Frekuensi 

Responden Berdasarkan Perilaku 

Revenge Porn 

No Harga 

Diri 

Frekuens

i (n) 

Presentas

e 

1 Renda

h 

46 100% 

2 Tinggi 0 0% 

Jumla

h 

 46 100% 

 

Berdasarkan tabel 5.7 Distribusi Frekuensi 

Responden Berdasarkan Perilaku Revenge 

Porn dari 46 responden, didapatkan hasil 

analisis seluruh responden memiliki 

perilaku revenge porn rendah dengan 

jumlah responden 46 (100%). 

 

Tabel 5.6 Distribusi Frekuensi 

Responden Berdasarkan Harga Diri 

No Harga 

Diri 

Frekuens

i (n) 

Presentas

e 

1 Renda

h 

31 67,4% 

2 Tinggi 15 32,6% 

Jumla

h 

 46 100% 

 

Berdasarkan tabel 5.9 Distribusi Frekuensi 

Responden Berdasarkan Harga Diri dari 46 
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responden, didapatkan hasil analisis 

sebagian besar responden memiliki harga 

diri yang rendah berjumlah 31 responden 

(67,4%) dan sebagian kecil responden 

memiliki harga diri yang tinggi berjumlah 

15 responden (32,6%). 

Tabel 5.7 Distribusi Frekuensi 

Responden Berdasarkan Resiko Bunuh 

Diri 

No Resiko 

Bunuh 

Diri 

Frekuens

i (n) 

Presentas

e 

1 Resiko 

Renda

h 

35 76,1% 

2 Resiko 

Sedang 

11 23,9% 

Jumla

h 

 46 100% 

 

Berdasarkan tabel 5.10 Distribusi 

Frekuensi Responden Berdasarkan Resiko 

Bunuh Diri dari 46 responden, didapatkan 

hasil analisis sebagian besar responden 

beresiko rendah berjumlah 35 responden 

(76,1%) dan sebagian kecil responden 

beresiko sedang berjumlah 11 responden 

(23,9%). 

 

Analisis Bivariat 

 

Tabel 5. 8 Hasil Uji Normalitas 

 

Dari Tabel 5.11 Uji Normalitas Data, data 

dari semua variabel diasumsikan tidak 

berdistribusi normal karena KS <0.05 

sehingga analisis selanjutnya menggunakan 

uji statistik non parametrik. Pada penelitian 

ini, variabel yang dihubungkan adalah 

variabel perilaku revenge porn (dependen) 

dengan harga diri (independen) dan resiko 

bunuh diri (independen). Ketiga variabel 

tersebut merupakan data ordinal sehingga 

uji nonpaametrik yang digunakan untuk 

analisis bivariat adalah uji rank spearman.  

 

Tabel 5. 9 Analisis Hubungan Perilaku 

Revenge Porn Dengan Harga Diri Pada 

Mahasiswa Program Studi S1 

Manajemen di Universitas Pamulang 

Kota Tangerang Selatan 

 

Berdasarkan Tabel 5.12 di atas, rank 

spearman didapatkan nilai p-value = 0,004. 

Hasil tersebut menunjukkan ada hubungan 

antara variabel perilaku revenge porn 

dengan harga diri (p<0,05). Sedangkan dari 

hasil koefisien korelasi dari uji rank 

spearman didapatkan nilai r = 0,414, yang 

Rank Spearman 

Skor Perilaku 

Revenge Porn 

Harga Diri 
P-

Value 
R 

Rendah Tinggi Jumlah   

Rendah 31 15 46 

0.004 
0.4

14 
Tinggi 0 0 0 

Jumlah 31 15 46 

Variabel Kolmogorov 

Smirnov 

(KS) 

Distribusi 

Data 

Revenge Porn 0.000 Tidak Normal 

Harga Diri 0.000 Tidak Normal 

Resiko Bunuh 

Diri 

0.000 Tidak Normal 



 

 

 

 
 

berarti hubungan antara variabel perilaku 

revenge porn dengan harga diri merupakan 

hubungan yang lemah karena berada pada 

rentang koefisien korelasi antara 0,30 – 

0,50. Sementara itu, koefisien dalam 

penelitian ini bernilai positif (+), yang 

artinya bahwa hubungan antara variabel 

perilaku revenge porn dengan harga diri 

merupakan hubungan yang sebanding, 

dimana jika variabel perilaku revenge porn 

mengalami kenaikan maka variabel harga 

diri juga akan mengalami kenaikan, dan 

begitu sebaliknya. 

 

Tabel 5. 10 Analisis Hubungan Perilaku 

Revenge Porn Dengan Resiko Bunuh Diri 

Pada Mahasiswa Program Studi S1 

Manajemen di Universitas Pamulang 

Kota Tangerang Selatan 

Rank Spearman 

Skor 

Perilaku 

Reveng

e Porn 

Resiko Bunuh Diri 
P-

Valu

e 

R 
Resiko 

Renda

h 

Resiko 

Sedan

g 

Resik

o 

Tinggi 

Jumla

h 

Rendah 35 11 0 46 

0.001 
0.46

1 
Tinggi 0 0 0 0 

Jumlah 35 11 0 46 

 

Berdasarkan Tabel 5.13 di atas, hasil uji 

statistik didapatkan nilai p-value = 0,001. 

Hasil tersebut menunjukkan ada hubungan 

antara variabel perilaku revenge porn 

dengan harga resiko bunuh diri (p<0,05). 

Sedangkan dari hasil koefisien korelasi 

didapatkan nilai r = 0,461, yang berarti 

hubungan antara variabel perilaku revenge 

porn dengan resiko bunuh diri merupakan 

hubungan yang lemah karena berada pada 

rentang koefisien korelasi antara 0,30 – 

0,50. Sementara itu, koefisien dalam 

penelitian ini bernilai positif (+), yang 

artinya bahwa hubungan antara variabel 

perilaku revenge porn dengan resiko bunuh 

diri merupakan hubungan yang sebanding, 

dimana jika variabel perilaku revenge porn 

mengalami kenaikan maka variabel resiko 

bunuh diri juga akan mengalami kenaikan, 

dan begitu sebaliknya. 

 

PEMBAHASAN  

Analisis Univariat 

1. Berdasarkan Distribusi Frekuensi 

Jenis Kelamin 

Berdasarkan tabel 5.1 distribusi 

frekuensi responden berdasarkan jenis 

kelamin didapatkan seluruh responden 

berjenis kelamin perempuan sebanyak 

100%. 

 

Laki-laki sering melakukan ancaman 

dan berbagi foto untuk mengungkap, 

mempermalukan, atau menyebarkan 

rumor tentang pasangan perempuan 

mereka. Seksisme yang dinormalisasi 

secara sosial dan budaya yang 

memperkuat perilaku-perilaku ini. 

Sebagian besar praktik revenge porn 

ditujukan terhadap perempuan, 

sehingga menunjukkan modalitas 

agresi baru yang menjadi ciri 
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kekerasan gender (Cavalcante & lelis, 

2016). 

 

Hasil penelitian ini juga serupa dengan 

penelitian [2], menyatakan bahwa 

korban revenge porn paling banyak 

dialami oleh perempuan dengan 

mayoritas melaporkan bahwa 

pelakunya adalah laki-laki. 

 

Berdasarkan analisis diatas, peneliti 

menyimpulkan bahwa seluruh 

responden berjenis kelamin perempuan 

(100%), dimana perilaku revenge porn 

adalah salah satu tindakan kekerasan 

gender, perilaku revenge porn lebih 

banyak menargetkan korbannya adalah 

perempuan. 

 

2. Berdasarkan Distribusi Frekuensi 

Usia 

Berdasarkan Tabel 5.3 Distribusi 

Frekuensi Responden Berdasarkan 

Usia, tingkat usia dari 46 responden 

didapatkan hasil analisis sebagian 

besar responden berusia 20 tahun 

berjumlah 18 responden (39,1%), 

sebagian kecil responden dengan usia 

19 tahun berjumlah 13 responden 

(28,3%), Sebagian kecil responden 

dengan usia 21 tahun berjumlah 9 

responden (19,6%), Sebagian kecil 

responden dengan usia 22 tahun 

berjumlah 4 responden (9,7%), dan 

Sebagian kecil responden dengan usia 

24 tahun berjumlah 2 responden 

(4,3%). 

 

Semakin dewasa seseorang maka 

tingkat penggunaan internet semakin 

tinggi. Semakin tinggi tingkat 

penggunaan internet menjadi salah satu 

penyebab terjadinya penyebaran 

informasi pribadi, termasuk konten 

seksual dan intim lainnya melalui 

jejaring sosial di kalangan masyarakat 

[3] 

 

Hasil penelitian ini serupa dengan 

penelitian [1], mendapatkan hasil 

rentang usia korban revenge porn yaitu 

usia dewasa muda (usia 20 tahun 

hingga 40 tahun). 

 

Berdasarkan analisis diatas, peneliti 

menyimpulkan usia korban revenge 

porn di Universitas Pamulang Program 

Studi s1 Manajemen hampir setengah 

responden dengan usia dewasa muda 

(39,1%), dimana semakin dewasa 

seseorang semakin sering 

menggunakan internet untuk berbagai 

macam hal dan akan berpotensi 

terjadinya penyebaran informasi 

pribadi. 

 

3. Berdasarkan Distribusi Frekuensi 

Orientasi Seksual 

Berdasarkan tabel 5.4 distribusi 

frekuensi responden berdasarkan 



 

 

 

 
 

orientasi seksual hampir seluruh 

responden berorientasi seksual 

heterosexual sebanyak 95,7%. 

 

Adam dan Forbes dalam artikel 

(Ensiklopedia, 1993) “Rape and 

Stalking” memandang bahwa 

pemaksaan seksual sebagai sebuah 

perilaku sosial yang kompleks, penuh 

determinasi, dan berawal dari interaksi 

heteroseksual yang normal. 

 

Hasil penelitian ini serupa dengan 

penelitian (Murça et al., 2024), dimana 

korban revenge porn lebih banyak 

dialami oleh perempuan yang 

berorientasi seksual heterosexual. 

 

Berdasarkan analisis diatas, peneliti 

menyimpulkan bahwa hampir seluruh 

responden berorientasi seksual 

heterosexual (95,7%), dimana kasus 

revenge porn terjadi akibat kontak 

seksual secara disadari atau tidak 

disadari dengan mayoritas korban 

revenge porn adalah perempuan 

berorientasi seksual heterosexual. 

 

4. Berdasarkan Distribusi Frekuensi 

Status Hubungan 

Berdasarkan tabel 5.5 distribusi 

frekuensi responden berdasarkan status 

hubungan didapatkan lebih dari 

setengah responden memiliki status 

hubungan berpasangan sebanyak 

60,9%.  

 

Banyak dari remaja perempuan juga 

pernah dipaksa oleh pasangan mereka 

untuk melakukan hubungan seksual 

diluar nikah. Perilaku ini banyak 

dilakukan karena pengaruh dari 

keterpaparan media berupa tayangan 

pornografi dan sikap yang mendukung 

hubungan seks pranikah merupakan 

prediktor yang kuat bagi 

ditampilkannya perilaku hubungan 

seks pranikah remaja [4]. 

 

Hasil penelitian ini serupa dengan 

penelitian [1], dimana korban revenge 

porn lebih banyak dialami oleh 

perempuan yang belum menikah. 

 

Berdasarkan analisis diatas, peneliti 

menyimpulkan bahwa lebih dari 

setengah responden memiliki status 

hubungan berpasangan (60,9%), 

dimana banyak pasangan yang belum 

menikah melakukan hubungan seksual 

diluar nikah yang akan berpotensi 

terjadinya kekerasan seksual seperti 

revenge porn.  

 

5. Berdasarkan Distribusi Frekuensi 

Perilaku Revenge Porn 

Berdasarkan tabel 5.7 distribusi 

frekuensi responden berdasarkan 
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perilaku revenge porn dari 46 

responden, didapatkan hasil analisis 

seluruh responden memiliki perilaku 

revenge porn rendah dengan jumlah 

responden 46 (100%). 

 

Korban revenge porn lebih rentan 

terhadap bentuk-bentuk viktimisasi 

baru, seperti pelecehan dan 

penguntitan [5]. 

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan [1], 

dimana 45 wanita telah mendapatkan 

perilaku revenge porn setidaknya 

sekali seumur hidupnya. Jenis tindakan 

yang paling banyak diderita adalah 

berbagi informasi pribadi atau 

memalukan tentang diri mereka sendiri 

melalui pesan teks atau media sosial 

tanpa izin. 

 

Berdasarkan analisis diatas, peneliti 

menyimpulkan bahwa perilaku 

revenge porn terjadi karena suatu 

tujuan seperti balas dendam. Korban 

revenge porn rentan terkena kekerasan 

seksual yang lain dan korban revenge 

porn berpotensi untuk melakukan 

viktimasi pemerasan dan revenge porn 

kepada orang lain. 

 

6. Berdasarkan Distribusi Frekuensi 

Harga Diri 

Berdasarkan tabel 5.9 Distribusi 

Frekuensi Responden Berdasarkan 

Harga Diri dari 46 responden, 

didapatkan hasil analisis sebagian 

besar responden memiliki harga diri 

yang rendah berjumlah 31 responden 

(67,4%) dan sebagian kecil responden 

memiliki harga diri yang tinggi 

berjumlah 15 responden (32,6%). 

 

Korban cenderung menyalahkan diri 

sendiri atas viktimisasi mereka yang 

berdampak negatif terhadap 

kesejahteraan psikologis dan 

keseimbangan emosional mereka yang 

mengarah pada perkembangan tingkat 

harga diri yang lebih [1]. 

 

Hasil penelitian ini serupa dengan 

penelitian [1],  dimana korban revenge 

porn mengalami masalah kesehatan 

mental seperti depresi, harga diri 

rendah dan kecemasan yang lebih 

tinggi. 

 

Berdasarkan analisis diatas, peneliti 

menyimpulkan bahwa para korban 

yang mengalami revenge porn akan 

menunjukan perubahan dalam bersikap 

dan biasanya korban akan menutup diri 

dari sosialisasi luar. Pada saat 

psikologis korban menurun, disitu lah 

korban akan menyalahkan diri sendiri, 

emosi korban menjadi tidak terkendali.  

 

7. Berdasarkan Distribusi Frekuensi 

Resiko Bunuh Diri 



 

 

 

 
 

Berdasarkan tabel 5.10 distribusi 

frekuensi responden berdasarkan 

resiko bunuh diri hampir seluruh 

responden memiliki resiko rendah 

terhadap bunuh diri (76,1%).  

 

Jenis viktimisasi ini bisa menjadi 

pengalaman traumatis karena korban 

memandang sikap sosial yang negatif 

terhadap mereka yang mengakibatkan 

adanya depresi, kecemasan, dan 

keinginan bunuh diri [6]. 

 

Revenge porn akan mengakibatkan 

kerugian permanen, baik secara moral, 

harta benda atau psikologis, dan dalam 

kasus ekstrim dimana korban 

melakukan bunuh diri, karena lebih 

baik bagi mereka untuk bunuh diri 

daripada hidup dalam situasi ini (Silva, 

2020). 

 

Analisis Bivariat 

Hasil penelitian dengan variabel perilaku 

revenge porn dengan harga diri 

menggunakan uji rank spearman 

didapatkan nilai p-value = 0,004 (p<0,05) 

maka Ho ditolak, hal tersebut menunjukkan 

bahwa ada hubungan antara perilaku 

revenge porn dengan harga diri pada 

mahasiswa program studi S1 Manajemen di 

Universitas Pamulang. 

 

Hasil penelitian dengan variabel perilaku 

revenge porn dengan resiko bunuh diri 

menggunakan uji rank spearman 

didapatkan nilai p-value = 0,001 (p<0,05) 

maka Ho ditolak, hal tersebut menunjukkan 

bahwa ada hubungan antara perilaku 

revenge porn dengan resiko bunuh diri pada 

mahasiswa program studi S1 Manajemen di 

Universitas Pamulang. 

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian [8] dengan case report 

ditemukan sebagian besar korban revenge 

porn mengalami gangguan psikologis yang 

tinggi seperti depresi dan anxiety disorder 

yang berpotensi sangat besar melakukan 

self-harm. 

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian [6], berdasarkan hasil eksplorasi 

didapatkan hampir semua peserta 

menunjukkan bahwa mereka kadang-

kadang masih merasakan efek psikologis 

dan emosional mereka, dalam bentuk rasa 

malu, bersalah, ketidakberdayaan, 

penarikan diri, harga diri rendah, dan 

perasaan tidak berharga. 

 

KESIMPULAN 

1.  Teridentifikasi karakteristik dari usia 

responden rata-rata usianya 20,26 

dengan usia termuda 19 tahun dan usia 

tertua 24 tahun. Karakteristik dari jenis 
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kelamin responden seluruhnya yaitu 

pada kategori perempuan yakni 46 

responden (100%). Karakteristik dari 

status hubungan responden terbanyak 

yaitu kategori berpacaran berjumlah 28 

responden (60,9%). Karakteristik dari 

orientasi seksual responden terbanyak 

yaitu pada kategori heteroseksual 

berjumlah 44 responden (95,7%). 

2. Teridentifikasi perilaku revenge porn 

yang paling banyak dialami oleh 

responden adalah ancaman untuk 

menunjukkan gambar tanpa busana 

korban kepada orang lain (69,9%) dan 

ancaman mengirimkan ulang gambar 

tanpa busana korban (45,7%). 

3. Teridentifikasi harga diri responden 

memiliki skor harga diri dengan nilai 

minimum 11 dan maksimum 40, 

semakin tinggi skor maka harga diri 

semakin baik. Dengan nilai rata-rata 

19,46, yang menunjukkan bahwa rata-

rata mahasiswa memiliki harga diri 

yang rendah.  

4. Terindentifikasi resiko bunuh diri 

responden terbanyak yaitu kategori 

resiko rendah berjumlah 35 responden 

(76,1%). 

5. Teridentifikasi hasil penelitian yang 

telah dilakukan yakni bahwa Ha 

diterima yang artinya ada hubungan 

perilaku revenge porn dengan harga 

diri pada mahasiswa program studi S1 

Manajemen di Universitas Pamulang 

Kota Tangerang Selatan. Dengan hasil 

uji statistik rank spearman didapatkan 

hasil p-value = 0,004. 

6. Teridentifikasi hasil penelitian yang 

telah dilakukan yakni bahwa Ha 

diterima yang artinya ada hubungan 

perilaku revenge porn dengan resiko 

bunuh diri pada mahasiswa program 

studi S1 Manajemen di Universitas 

Pamulang Kota Tangerang Selatan. 

Dengan hasil uji statistik one sample 

test didapatkan hasil p-value = 0,001. 
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